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ABSTRAK: 

Penelitian ini membahas pengaruh status ekonomi kepala keluarga terhadap minat belajar anak di Kampung 
Palsigunung, Kecamatan Cimanggis, Kota Depok. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) dengan menganalisis literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status ekonomi kepala 
keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap minat belajar anak. Keluarga dengan kondisi ekonomi baik mampu 
menyediakan fasilitas belajar yang memadai, mendukung motivasi belajar, dan menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk pendidikan. Sebaliknya, keluarga dengan keterbatasan ekonomi sering kali menghadapi kendala 
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan, yang berimplikasi pada rendahnya minat belajar anak. Di Kampung 
Palsigunung, sebagian besar keluarga berada dalam kondisi ekonomi menengah ke bawah, sehingga anak-anak 
cenderung kurang termotivasi untuk belajar. Solusi yang diusulkan meliputi program beasiswa, subsidi pendidikan, 
dan dukungan komunitas. Penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan 
pemerintah untuk meningkatkan minat belajar anak, khususnya di wilayah dengan keterbatasan ekonomi. 

Kata Kunci: Status Ekonomi, Minat Belajar, Anak, Pendidikan, Kampung Palsigunung 

 

ABSTRACT: 

This study examines the influence of family heads' economic status on children's learning interest in Kampung 
Palsigunung, Cimanggis District, Depok City. The method used is library research, analyzing relevant literature. 
The findings reveal that the economic status of family heads significantly affects children's learning interest. 
Families with good economic conditions can provide adequate learning facilities, support motivation, and create a 
conducive environment for education. Conversely, families with limited economic resources often face challenges 
in fulfilling educational needs, leading to low learning interest among children. In Kampung Palsigunung, most 
families are in the lower-middle economic class, resulting in less motivated children. Proposed solutions include 
scholarship programs, educational subsidies, and community support. This study highlights the importance of 
collaboration between families, schools, and the government to enhance children's learning interest, especially in 
economically disadvantaged areas. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu elemen fundamental dalam pembangunan manusia yang berdaya 
saing dan berkontribusi terhadap kemajuan suatu bangsa. Sebagai bagian dari pembangunan nasional, pendidikan 
menjadi kunci untuk menciptakan masyarakat yang mandiri, sejahtera, dan mampu menghadapi berbagai 
tantangan global. Dalam konteks ini, status ekonomi kepala keluarga memainkan peranan penting dalam 
mendukung minat belajar anak. Anak-anak yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang lebih baik 
cenderung memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber daya dan kesempatan yang dapat memperkaya 
pengalaman belajar mereka. 

Lingkungan keluarga yang kondusif, termasuk dukungan finansial dan psikologis dari orang tua, dapat 
mendorong anak-anak untuk lebih antusias dan termotivasi dalam mengejar pendidikan. Sebagaimana 
diungkapkan dalam salah satu sumber, "Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan 
suatu bangsa. Pengembangan sumber daya manusia saat ini pun sangat dipengaruhi pula oleh kualitas pendidikan 
itu sendiri" (Pertiwi et al., 2018a). Namun, tidak dapat disangkal bahwa kondisi ekonomi keluarga yang kurang 
menguntungkan juga dapat menjadi hambatan bagi anak-anak dalam mengejar pendidikan. Kesulitan finansial 
dapat membatasi akses mereka terhadap fasilitas belajar yang memadai, sumber daya pembelajaran yang kaya, 
dan kesempatan untuk mengembangkan minat serta bakat secara optimal. 

Status ekonomi kepala keluarga memegang peranan penting dalam mendukung proses pendidikan anak. 
Kepala keluarga yang memiliki status ekonomi mapan cenderung mampu memenuhi kebutuhan pendidikan anak, 
seperti biaya sekolah, pembelian buku, alat tulis, hingga akses terhadap teknologi pendidikan. Sebaliknya, kepala 
keluarga dengan status ekonomi rendah sering kali dihadapkan pada keterbatasan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar, yang dapat berimplikasi pada menurunnya motivasi dan minat belajar anak. Selain status ekonomi, peranan 
guru juga sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang profesional dan 
kompeten diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, menyenangkan, dan efektif bagi para 
siswa (Rukajat et al., 2022). Namun, masih terdapat banyak masalah terkait dengan kinerja dan profesionalisme 
guru, seperti rendahnya kompetensi, motivasi, dan kesejahteraan guru (Fatkhiyah, 2019). Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, diperlukan upaya-upaya strategis dari pihak sekolah, seperti pengembangan kompetensi 
guru melalui pelatihan, pemberian insentif, serta peningkatan kesejahteraan guru. 

Selain itu, peran kepala sekolah juga sangat penting dalam meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru di 
sekolah. Kepala sekolah yang efektif dan visioner dapat memotivasi, membimbing, dan mengembangkan 
kemampuan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah yang sukses mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif, memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan kompetensi, dan menjalin 
komunikasi yang baik dengan seluruh warga sekolah  

Kampung Palsigunung, yang terletak di Kecamatan Cimanggis, Kota Depok, merupakan salah satu wilayah 
dengan tingkat keanekaragaman sosial-ekonomi yang cukup tinggi. Sebagian besar penduduknya bekerja di sektor 
informal dengan penghasilan yang fluktuatif. Hal ini memberikan gambaran kompleks terkait kemampuan kepala 
keluarga dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak mereka. Dalam konteks ini, minat belajar anak menjadi 
salah satu aspek penting yang perlu dikaji untuk memahami bagaimana status ekonomi keluarga dapat 
memengaruhi capaian pendidikan mereka. Minat belajar adalah dorongan internal yang mendorong anak untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Minat belajar siswa tidak terlepas dari bagaimana teknik seorang guru 
dalam mengajar; minat belajar dapat ditumbuhkan melalui proses pembelajaran yang aktif (Fatimah et al., 2020). 
menumbuhkan motivasi pada diri siswa, guru harus memiliki kemampuan dan strategi-strategi yang efektif yang 
akan diberikan pada siswa, agar mereka tertarik dengan pelajaran di kelas (Harahap et al., 2023). Guru sebagai 
salah satu komponen dalam proses pembelajaran merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan 
hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 

Faktor ekonomi sering kali berdampak pada akses terhadap fasilitas pendidikan yang layak, waktu belajar, 
hingga kepercayaan diri anak dalam mengejar cita-cita. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara 
status ekonomi kepala keluarga dengan minat belajar anak di lingkungan yang memiliki keterbatasan sumber daya. 
Salah satu hal penting yang memengaruhi hasil belajar siswa adalah motivasi dan keaktifan dalam organisasi atau 
ekstrakurikuler sekolah (PURWANTI et al., 2018). Motivasi belajar yang kuat dapat mendorong siswa untuk 
memaksimalkan prestasi akademiknya, terlepas dari keterbatasan ekonomi yang mungkin dimiliki. Di sisi lain, 
keterlibatan dalam organisasi sekolah dapat membantu membangun kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, 
dan keterampilan lainnya yang berpengaruh pada pencapaian akademik (Haifa Hafifah & Hardeli Hardeli, 

2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status ekonomi kepala keluarga, motivasi 



JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
E-ISSN: 2579-5635, P-ISSN: 2460-5891 

Volume 10 (6) Desember Tahun 2024, Hal 3281-3288. 
 

3283 

 

belajar, dan keterlibatan dalam organisasi sekolah terhadap prestasi akademik siswa di sebuah sekolah menengah 
atas di daerah dengan tingkat ekonomi yang terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana status ekonomi kepala keluarga berpengaruh terhadap 
minat belajar anak di Kampung Palsigunung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
lebih mendalam mengenai tantangan pendidikan di kawasan tersebut dan menjadi dasar untuk perumusan 
kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
bersifat akademis tetapi juga memiliki nilai praktis yang dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan anak-
anak di Kampung Palsigunung. 
 

TINJAUAN PUSTAKA  
 

Status Ekonomi Kepala Keluarga 
 Status ekonomi kepala keluarga mencerminkan kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari, termasuk kebutuhan pendidikan anak. Kemiskinan yang dialami oleh keluarga akan memberikan 
dampak yang signifikan terhadap beban yang ditanggung oleh ibu di dalam rumah tangga, terutama di masa 
pandemi COVID-19 (Oktavilia et al., 2022). Kemiskinan dapat menghambat akses keluarga terhadap layanan 
pendidikan dan kesehatan, membatasi pilihan nutrisi yang terjangkau, dan menimbulkan masalah kesehatan 
mental (Supeni et al., 2022; Tarigan, 2022). Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mengantisipasi 
dampak pandemi, seperti memberikan bantuan sosial kepada masyarakat yang terdampak secara reguler dan 
non-reguler untuk meringankan beban keluarga (Tarigan, 2022). 
 Transformasi sosial yang terjadi akibat pandemi juga menyebabkan ketimpangan peran dan kekerasan 
di tingkat mikro keluarga, serta kompleksitas masalah dalam penyelenggaraan pendidikan. Orang tua dituntut 
untuk menyesuaikan diri dengan format pembelajaran jarak jauh dan memenuhi kebutuhan individu peserta didik. 
Di sisi lain, penutupan sekolah telah menyebabkan anak-anak dan remaja kehilangan kontak sosial yang penting 
untuk belajar dan mengembangkan diri (Dzaljad, 2020; Kusumawati, 2021). status ekonomi diukur melalui 
beberapa indikator, seperti pendapatan, pekerjaan, dan tingkat pengeluaran. Kepala keluarga yang memiliki status 
ekonomi tinggi umumnya dapat memberikan fasilitas pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak mereka, seperti 
akses ke pendidikan berkualitas, sumber belajar, hingga lingkungan belajar yang kondusif. Studi menunjukkan 
bahwa status ekonomi keluarga memiliki dampak signifikan terhadap prestasi akademik anak-anak. Selain itu, 
efikasi diri, yaitu keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas tertentu, juga berperan 
penting dalam pembentukan intensi berwirausahan (Sari et al., 2021). Mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi 
cenderung memiliki intensi berwirausaha yang lebih tinggi pula. 
 Faktor ekonomi sering kali berperan sebagai penggerak utama dalam menciptakan atau menghambat 
kesetaraan akses pendidikan. Salah satu studi menunjukkan bahwa terdapat lima faktor yang dapat menghambat 
seseorang dalam menyelesaikan pendidikan formal, yaitu ekonomi, waktu, dan lain-lain (Sumarjaya et al., 2019). 
Faktor ekonomi kerap kali menjadi rintangan utama bagi individu untuk dapat mengakses pendidikan yang 
berkualitas. Di sisi lain, investasi dalam sumber daya manusia, termasuk di bidang pendidikan, merupakan salah 
satu faktor pendorong utama dalam program pembangunan berkelanjutan yang dapat meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja dan mengurangi kemiskinan. Oleh karena itu, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu 
memastikan ketersediaan akses pendidikan yang merata dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat untuk 
mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif (Sutrisno & Hukom, 2023). Keluarga dari 
kelompok ekonomi rendah di Indonesia memiliki tingkat partisipasi sekolah yang lebih rendah dibandingkan 
keluarga dari kelompok ekonomi menengah ke atas. Hal ini mengindikasikan pentingnya intervensi ekonomi dalam 
mendukung pendidikan anak. 
 
Minat Belajar Anak 

Minat belajar merupakan dorongan internal yang mendorong seseorang untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Purwanto menyatakan bahwa faktor internal, seperti motivasi belajar, dapat mempengaruhi keberhasilan siswa 
dalam belajar (PURWANTI et al., 2018). Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa peserta didik yang 
termotivasi lebih cenderung melakukan kegiatan yang menantang, terlibat aktif, menikmati proses kegiatan untuk 
belajar dan menunjukkan peningkatan hasil belajar, ketekunan dan kreativitas (Faizah et al., 2023). 
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Minat belajar dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi dan kepercayaan diri, serta faktor eksternal, 
termasuk dukungan keluarga, lingkungan belajar, dan kondisi ekonomi. Motivasi belajar sangat memengaruhi hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, pengajar dan orang tua diharapkan 
dapat membantu mengembangkan motivasi belajar siswa. Selain itu, ketersediaan fasilitas belajar di rumah juga 
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Semakin lengkap fasilitas belajar yang 
disediakan, semakin kondusif lingkungan belajar siswa di rumah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga faktor eksternal seperti status sosial ekonomi 
orangtua dan kualitas fasilitas belajar di rumah.   
 
Pengaruh Status Ekonomi terhadap Minat Belajar Anak 

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, di mana proses pembelajaran dan 
pengembangan diri dapat terjadi. Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, 
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Hasan et al., 2022a; Pertiwi et al., 2018b). Namun, tidak 
semua anak memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas. Salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi minat belajar anak adalah status ekonomi keluarga. Keluarga dengan status ekonomi 
rendah cenderung menghadapi berbagai kendala, seperti terbatasnya akses terhadap fasilitas belajar yang 
memadai, serta terbebani dengan kebutuhan ekonomi sehari-hari. Akibatnya, anak-anak dari keluarga dengan 
status ekonomi rendah mungkin memiliki motivasi dan minat belajar yang lebih rendah (Sihombing, 2021a).  

Lebih jauh lagi, faktor ekonomi juga memengaruhi harapan keluarga terhadap pendidikan anak. Orang tua 
dengan status ekonomi tinggi cenderung memiliki ekspektasi akademik yang lebih besar terhadap anak-anak 
mereka, yang secara tidak langsung memotivasi anak untuk belajar lebih giat. Di sisi lain, anak-anak dari keluarga 
kurang mampu sering kali dihadapkan pada dilema antara melanjutkan pendidikan atau membantu keluarga dalam 
mencari nafkah. 
 
Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, 

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, yang menyatakan bahwa kebutuhan dasar, termasuk ekonomi, harus 
terpenuhi sebelum individu dapat mencapai aktualisasi diri, termasuk dalam hal pendidikan. Teori Hierarki 
Kebutuhan Maslow menyatakan bahwa terdapat lima tingkat kebutuhan manusia, mulai dari kebutuhan fisiologis 
dasar hingga kebutuhan aktualisasi diri(SITINJAK et al., 2017). Kebutuhan ini diurutkan secara hierarkis, dengan 
kebutuhan paling dasar di tingkat bawah. Teori ini menyatakan bahwa individu harus memenuhi kebutuhan dasar 
seperti sandang, pangan, dan papan sebelum dapat memenuhi kebutuhan di tingkat yang lebih tinggi, seperti 
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan afiliasi, penghargaan,dan aktualisasi diri (Webb et al., 2015). 

Maslow berpendapat bahwa kebutuhan dasar harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum individu dapat 
berfokus pada kebutuhan yang lebih (Maslow’s Hierarchy of Needs., 2019) Hal ini berarti bahwa individu harus 
memenuhi kebutuhan ekonomi dan keselamatan terlebih dahulu sebelum dapat mencurahkan perhatian pada 
pendidikan dan pengembangan diri.  
 
Teori Motivasi Belajar oleh Vygotsky 

Teori Motivasi Belajar oleh Vygotsky, yang menekankan pentingnya dukungan lingkungan sosial, termasuk 
keluarga, dalam memotivasi anak untuk belajar. Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi motivasi belajar anak 
adalah pola asuh orang tua. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang suportif dan penuh perhatian 
dapat meningkatkan motivasi anak untuk bersekolah dan berprestasi akademik (Rostiana et al., 2015). Hal ini 
sejalan dengan teori Vygotsky, yang menekankan peran penting lingkungan sosial, termasuk dukungan orang tua, 
dalam mengembangkan potensi anak. Penelitian tentang hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi anak 
untuk bersekolah di Kelurahan Sukagalih Kecamatan menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan 
antara pola asuh orang tua dan motivasi anak untuk bersekolah. Orang tua dengan pola asuh yang demokratis, 
yang memberikan anak kebebasan untuk mengembangkan diri namun tetap memantau dan memberikan 
dukungan, cenderung memiliki anak dengan motivasi belajar yang lebih tinggi. 

 

METODELOGI  
 

 Penelitian ini menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan). Metode ini berfokus pada 
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dari berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel 
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ilmiah, laporan resmi, dan dokumen terkait lainnya. Library research dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
menggali teori, konsep, dan data sekunder yang dapat mendukung pemahaman tentang pengaruh status ekonomi 
kepala keluarga terhadap minat belajar anak.  
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan hubungan 
antara variabel-variabel berdasarkan literatur yang tersedia. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi 
konsep-konsep kunci, menyusun kerangka teoritis, dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian kepustakaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Berdasarkan penelitian kepustakaan yang dilakukan, berikut adalah temuan utama mengenai pengaruh 
status ekonomi kepala keluarga terhadap minat belajar anak,  
 
Status Ekonomi Kepala Keluarga 

Sebagian besar kepala keluarga di wilayah depok ini bekerja di sektor informal dengan pendapatan yang 
tidak menentu. Hal ini mengakibatkan keterbatasan akses terhadap kebutuhan pendidikan anak, seperti biaya 
sekolah, perlengkapan belajar, dan fasilitas penunjang lainnya. Di masa pandemi COVID-19, keterlibatan orangtua 
dalam mendampingi anak belajar di rumah menjadi sangat penting. Keluarga berperan sebagai pendidikan informal 
pertama dan utama bagi anak sebelum memasuki pendidikan formal (Kusumawati, 2021). Namun, banyak 
orangtua yang memiliki keterbatasan dalam mendidik anak-anaknya karena kesibukan bekerja.  

Dalam studi yang dilakukan di berbagai negara selama periode pandemi, partisipan menyatakan adanya 
peningkatan stres psikologis tingkat sedang hingga parah, perubahan suasana hati dan perilaku anak-anak, serta 
praktik pengasuhan yang mem buruk. Hal ini disebabkan rutinitas berat bagi para orangtua yang bekerja dari rumah 
dan sekaligus mengambil tanggung jawab proses belajar anak-anaknya secara daring. Meskipun banyak 
inisiatif/inovasi dalam pembelajaran daring yang dianggap sesuai untuk memenuhi kebutuhan, dampak pandemi 
COVID-19 telah mempengaruhi keadaan kesejahteraan dan suasana hati para orangtua, serta peril aku anak-anak 
mereka. 

Keluarga dengan status ekonomi rendah cenderung kesulitan menyediakan fasilitas belajar seperti meja 
belajar, buku pelajaran, atau akses internet yang menjadi kebutuhan esensial di era digital. Selain keterbatasan 
fasilitas belajar, kendala lain yang dihadapi yaitu penguasaan teknologi untuk pembelajaran daring yang masih 
kurang memadai bagi orangtua dan anak-anak. Kendala lainnya adalah tambahan biaya kuota internet yang 
memberatkan bagi orangtua (Hutami, 2021). Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik 
pemerintah, sekolah, maupun masyarakat. Pemerintah dapat memberikan bantuan berupa penyediaan paket data 
internet, perangkat elektronik, serta pelatihan penggunaan teknologi untuk pembelajaran daring. 
 

Minat Belajar Anak 
 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi 
sering merasa kurang termotivasi untuk belajar. Tekanan ekonomi juga dapat menyebabkan anak terpaksa 
membantu orang tua bekerja, sehingga waktu belajar mereka menjadi berkurang. Penelitian lain mengungkapkan 
bahwa faktor lingkungan belajar, termasuk fasilitas di rumah, memainkan peran penting dalam hasil belajar anak 
(Sihombing, 2021b). Selain itu, motivasi belajar siswa juga terbukti menjadi prediktor kuat untuk hasil belajar. Oleh 
karena itu, muncul pertanyaan, bagaimana hubungan antara status sosial orangtua, fasilitas belajar di rumah, dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. (PURWANTI et al., 2018). 
 Minat Belajar Anak mungkin dipengaruhi oleh status sosial ekonomi keluarga. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi cenderung memiliki 
akses yang lebih baik ke sumber daya pendidikan dan belajar di rumah. Selain itu, orangtua dengan status sosial 
ekonomi yang lebih tinggi juga mungkin memiliki lebih banyak waktu dan kemampuan untuk memberikan dukungan 
belajar yang lebih baik kepada anak-anak mereka. Ada banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa, 
termasuk motivasi belajar dan keaktifan dalam organisasi sekolah. Motivasi belajar yang tinggi cenderung 
menghasilkan hasil belajar yang baik. Di sisi lain, keterlibatan siswa dalam organisasi sekolah juga terbukti 
berdampak positif pada hasil belajar mereka. Orang tua dari keluarga dengan status ekonomi rendah sering kali 
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tidak dapat memberikan dukungan belajar yang optimal, baik secara materi maupun moral, karena keterbatasan 
waktu dan pendidikan mereka sendiri. 
 
Hubungan Status Ekonomi dan Minat Belajar 

Status ekonomi keluarga memiliki pengaruh langsung terhadap minat belajar anak. Anak dari keluarga 
dengan status ekonomi rendah cenderung memiliki minat belajar yang lebih rendah karena kurangnya fasilitas dan 
dukungan. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal 
yang berpengaruh meliputi motivasi dan keaktifan dalam organisasi, sedangkan faktor eksternal seperti status 
sosial orangtua dan fasilitas belajar. Orang tua dengan status sosial ekonomi tinggi cenderung dapat menyediakan 
fasilitas belajar yang lebih memadai bagi anak-anak mereka, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.  

Lingkungan belajar juga memainkan peran penting dalam memengaruhi minat dan hasil belajar siswa. 
Lingkungan sekolah yang mendukung, seperti melalui kegiatan ekstrakurikuler, dapat meningkatkan motivasi dan 
rasa percaya diri peserta didik, yang pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar mereka (Hasan et al., 
2022b). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor internal seperti motivasi dan keaktifan dalam 
organisasi, serta faktor eksternal seperti status sosial orangtua dan fasilitas belajar, berpen garuh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Keterbatasan ekonomi sering kali menimbulkan stres dalam keluarga, yang 
berdampak pada kondisi emosional anak. Hal ini dapat mengurangi fokus dan keinginan anak untuk belajar.  
 
Pembahasan 
Keterkaitan antara Status Ekonomi dan Minat Belajar 

Hasil analisis menunjukkan bahwa status ekonomi keluarga memiliki peran signifikan dalam membentuk 
minat belajar anak. Keluarga dengan kondisi ekonomi baik cenderung memberikan lingkungan yang mendukung, 
seperti menyediakan waktu belajar yang lebih panjang, akses ke teknologi pendidikan, dan materi belajar yang 
berkualitas. Sebaliknya, keterbatasan ekonomi mengurangi akses dan kesempatan anak untuk belajar dengan 
maksimal, sehingga minat belajar menurun.  

Selain itu, keterbatasan sarana belajar di rumah akibat kondisi ekonomi keluarga juga menghambat anak untuk 
mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotor secara optimal. Melalui penyediaan fasilitas belajar yang 
memadai, anak dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan dalam belajar, yang pada akhirnya meningkatkan hasil 
belajar mereka. Menarik untuk dicatat bahwa kondisi pandemi COVID-19 turut memperburuk situasi tersebut. 
Perubahan peran orang tua dalam mendampingi anak-anak belajar dari rumah selama pandemi dilaporkan 
menimbulkan tambahan beban dan stres bagi orang tua, yang dapat menurunkan kualitas bimbingan dan 
pendampingan anak dalam belajar. Sementara itu, peningkatan peran orang tua dalam proses pembelajaran anak 
juga diakui dapat menunjang capaian belajar anak, khususnya dalam hal memotivasi dan mengembangkan potensi 
anak. 
 
Faktor Internal dan Eksternal 

Penelitian kepustakaan menegaskan bahwa status ekonomi bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi 
minat belajar anak. Faktor internal, seperti motivasi pribadi anak dan nilai-nilai yang diajarkan oleh keluarga, juga 
berperan. Di sisi lain, faktor eksternal seperti dukungan komunitas, kebijakan pendidikan, dan program bantuan 
pendidikan dapat membantu meningkatkan minat belajar, meskipun status ekonomi keluarga rendah. Berbagai 
studi menunjukkan bahwa motivasi belajar dan keterlibatan dalam organisasi adalah faktor penting yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi kuat dan aktif dalam organisasi sekolah 
cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik. Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif, baik di sekolah 
maupun di rumah, juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan menumbuhkan minat berwirausaha pada siswa. 
Di sisi lain, kasus di kelas sering menunjukkan rendahnya aspirasi dan keaktifan siswa, yang dapat menghambat 
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Faktor internal seperti motivasi belajar dan keterlibatan dalam organisasi sekolah merupakan determinan 
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, faktor eksternal seperti status sosial ekonomi orangtua 
dan fasilitas belajar di rumah juga memiliki pengaruh signifikan. Dukungan lingkungan yang kondusif, baik di 
sekolah maupun di rumah, dapat mendorong perkembangan karakter dan kemampuan siswa secara menyeluruh.  
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KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa status ekonomi kepala keluarga memiliki peran yang signifikan dalam 
membentuk minat belajar anak. Anak-anak yang berasal dari keluarga dengan status ekonomi yang baik umumnya 
memiliki akses yang lebih luas terhadap fasilitas belajar, seperti buku pelajaran, alat tulis, dan teknologi pendukung 
pendidikan. Selain itu, stabilitas ekonomi keluarga juga memungkinkan orang tua memberikan perhatian lebih pada 
perkembangan pendidikan anak, termasuk dalam memberikan motivasi dan dukungan emosional. Sebaliknya, 
keluarga dengan status ekonomi rendah sering kali menghadapi berbagai keterbatasan, seperti sulitnya memenuhi 
kebutuhan dasar pendidikan dan kurangnya fasilitas belajar. Situasi ini dapat menghambat perkembangan minat 
belajar anak karena mereka kurang mendapatkan sumber daya yang memadai. Tekanan ekonomi juga 
menyebabkan anak-anak dari keluarga kurang mampu harus membantu perekonomian keluarga, sehingga waktu 
belajar menjadi terbatas.Namun, pengaruh negatif status ekonomi ini dapat diminimalkan melalui berbagai 
intervensi, seperti program beasiswa, subsidi pendidikan, dan dukungan komunitas. Selain itu, peran orang tua 
juga sangat penting dalam membangun minat belajar anak, terlepas dari kondisi ekonomi. Dengan upaya bersama 
antara keluarga, sekolah, dan pemerintah, hambatan yang disebabkan oleh faktor ekonomi dapat diatasi sehingga 
minat belajar anak dapat ditingkatkan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa status ekonomi 
kepala keluarga memiliki dampak yang signifikan terhadap minat belajar anak, tetapi dukungan kolektif dapat 
memberikan solusi untuk mengatasi kendala tersebut 
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